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Salah satu penycbab rendahnya produktivitas jambu mete di sentra produksi yaitu
adanya serangan Organisme Pengganggu Tanarman (OPT), tenntama hama pengisap
pucuk Helopels sp. (Hemiptera: Miridae). Upaya pengendalian dapat dilakukan
dengan penggunsan varictas tahan Penclitian dilaksanakan di Kebun Percobaan
Cikampek, dari Bulan Janoari-Desember 20018, Penclitian ini bertujuan untuk
mengetahui  tingkat ketahanan jambu mete hasil persilangan (F1)  terbadap
Helopeltis sp. dengan mengounakan metode uji pilihan bebas (free-cholie test).
Penelitian disusun dalam Rancangan Acak Kelompok dan diulang 2 kali Sebanyak
50 galur jambu mete hasil persilangan vang diperbanyvak dengan cara penyambungan,
ditempatkan di dalam kurungan dalam posisi melingkar. Jumlah tanaman pada
masing-masing kurungan adalah 23 galur. Sebanyak 5 pasang imago Helopeliis sp.
vang telah dipuasakan selama 2 jam dimasukkan dan diletakkan di bagian tengah
kurungan. Pengamatan dimulai 2 hari setelah infestasi Helopeltis sp., diulang setiap 3
hari selama | bulan atau diberhentikan jika serangganya mati Parameter vang diamati
mieliputi jumlah telur yang diletakan, jumlah telur menetas, jumlah Helopeltis sp. yang
hinggap, intensitas serangan, jurmlah tunas dan jumbah daun yang tumbuh serta lama
masa pemuolikan. Hasil penclitian menunjukkan sebanyak 23 galur toleran terhadap
Helopeltis sp., yaitu nomor: 2.1, 5.3, 6.4, 7.1, 7.3, 81, 9.1, 103, 114, 13.3, 134,
140, 150, 170, 8.0, 0900, 193, 2101, 213, 223, 224, 241, dan 254, Intensitas
serangan sehanyak 10875 %. Pada saat pemulilan perfumbuhan tunas mencapai 1-
4 tunas dan daun schanyak 2-11 helai. Masa pemulihan tergadi selama 10-14 hari
Drava kasil dari galur toleran yang diperoleh perlu pengujian lebih lanjut di lapangan.

(e of the causes of low cashew prodisctiviry in production centers is the attacks by
pest, especially the mosguito bug Helopeltis sp. (Hemiprera: Mividae). Control effires
can he done By using the reststant varietes. The study was corducted ar Cikampek
Experimental Farm, from January—December 2018 This study aims o derermine the
Tevel of restsince of crosshred cashew (Fl} against Helopeliis sp. using the free-
chotce rest method. The stidy was arranged (n a Randomized Growp Design and
repeated 2 times. Total of 30 crosshred cashew sirains propagated by grafiing were
Maced in cages n a cirenlar position. The number of plants in each cage was 23
strains. A tonel of 5 pairs adwlt of Helopeltis sp. thar had been fed for 2 hours were
inrodiced and placed tn the cemter of the cage. The ohservarion began I days after
Helopeliis sp. infested witich repeated every 3 days for | month or stapped if the
insects died. Parameters observed inelinded the monber of eges laid, rumber of eggs
hatched, mumber of Helopeltis sp. perched, antack tnrensity, numiber of shoots, minther
of leaves grown and length of recovery pertod. The resielts showed thar 23 sirains
were tolerant to Helopeltis sp., nomely rumbers: 2.0, 5.3, 6.4, 71, 7.3, 81, 2.1, 103,
04, 133, 034, L 50, 07 0, 180, 190, 193, 200, 203, 223, 224, 2.1, and
25.4. The anack infensiy was [0-87.5 % Ar the tme of recovery, shoot growth
reached -4 shoors and leave groweh reacked 2-11 leaves. The recovery period
oecurred for T0-14 days. The yield of the rolerant sirains obrained required for further
testing in the fleld
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PENDAHULUAN

Jambu mete (Anacardium occidentale L)
merupakan salah satu komoditas penghasil devisa
negara yang memberikan  kontnbusi  sigmifikan
terhadap pendapatan petani di daerah marginal,
karcna tanaman terscbut mampo tumbuh optimal
dalam kondisi agroekologi yang tidak ideal untuk
budidaya tanaman pada umumnya. Jambu mete juga
merupakan komoditas prioritas dalam
pembangunan pertanian sub sektor perkebunan
karena membenkan peluang dan kesempatan kerja
bagi sebagian besar petani di lahan kurang subur,
baik schagal usaha sampingan maupun usaha pokok
(Kurniawan 2016; Haryudin, er al. 2018).

Luas areal pengembangan jambu mete di
Indoncsia pada tahun 2019 adalah 5100113 ha,
terdiri dari perkebunan jambu mete rakyat dan
perkebunan besar swasta, dengan produksi 139968
ton {Ditjenbun 2020). Produktivitas jambu mete di
Indonesia masih rendah, 416 kg/pohon (Witjaksono
2019), sementara di negara lain seperti di India bisa
mencapai 720 kgha (Rejani, er al 2013).
Rendahnya produktivitas jambu mete di Indonesia
antara lain dischabkan oleh penggunaan benih yang
tidak tepat, tekmk budidaya yang masih sederhana,
diantaranya: Kurangnya pemeliharaan, sechagian
besar tanaman sudah tua, serta serangan hama dan
penvakit  (Daras  2007).  Beberapa  lokasi
pengembangan  jambu mete di bagian timur
Indonesia, terutama di Sulawes: Tenggar, mulm
beralih fungsi menjadi areal pengembangan kopi
dan kakao, padahal beberapa populasi telah
ditetapkan sebagai Blok Penghasil Tinggi (BFT).

Penurunan produksi dan luas panen juga
teradi  akibat serangan Organisme Penganggu
Tanaman (OPT), bahkan menjadi faktor penyebab
kematian tanaman (Kammawat 2(08). OPT utama
jambu mete adalah kepik pengisap Helopeltis sp.
(Hemiptera: Miridae). Hama ini menyerang bagian
tanaman yang masth muda seperti tunas, pucuk,
daun, bunga, buah dan biji (Rismayani dan Rizal
2020). Geyala serangan awal Helopeliis sp. berupa
bercak-bercak vang transparan berbentuk elips di
sepanjang tepi tulang daun dan berbentuk sem
empat pada helai daun. Semakin lama bercak
terscbut berubah wama menjadi cokelat (Siswanto
et al. 2008). Pada serangan berat, daun jambu mete
akan mengering (Saroj, ef al 2016), bahkan dapat
menyehablkan kematian pada tanaman (Siswanto er
al. 2008). Buah muda yang terserang tampak
bercak-bercak  hitam  peda buah  semu.  Bila
gelondong ikut terserang maka seluruh gelondong
berwama hitam ( Siswanto et al. 2008).

Alabat serangan hama terschut, tanaman
tidak dapat berbunga dan menimbulkan kerugian
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yang berartl. Serangan Helopeftis sp. memyebabkan
kerusakan sebesar 25% pada tunas, 30F% pada bunga
dan 15% pada bush yang masih lunak (Mandal
2000). Hasil penelitian menunjukkan bahwa luka
alabat tusukan fHelopeftis sp. akan memudahkan
infeksi jamur FPestalotiopsis sp (Kamawati &
Mardiningsith ~ 2005).  Berbagai  teknologi
pengendalian telah dikembangkan dan diterapkan,
namun belum sepenuhnya berhasil mengendalikan
hama ini.

Metode terbatk dalam pengendalian OFT
adalah  pemanfaatan  wvarictas  tahan, yang
dikombinasikan dengan komponen pengendalian
lain dalam suatu sistem Pengendalian Hama
Terpadu (PHT) jambu mete. Sembilan vanetss
unggul jambu mete berproduksi tinggi telah dilepas
aleh Menteri Pertanian R1L yaitu B 02, GG 1, PK 36,
MR 851, 8M 9, Meteor JK, MPEL MPE dan Muna.
Dua dari varietas unggul tersebut yaitu BO2 dan
SM9 dilaporkan toleran terhadap Melopeltis sp.
(Rostiana, er al. 2017). Hasil penclitan { Amr, et
al. 2004) menunjukkan bahwa jambu mete akses
Mojokerto (XI11-3) dan B-02 merupakan aksesi
jambu mete tahan dan toleran M. antonii. Tetapr
penyebaran dan pemanfaatan kedua aksesi toleran
Hefopeltiz sp. terscbut di lahan petani sangat
terbatas (Rostiana, er ol 2017). Oleh karena itu
keunggulan varietas BO2? dengan sifat toleran
terhadap OPT utama Hefopetis  sp.  belum
dimanfaatkan secara maksimal oleh petani.

Peneliian  guna  mendapatkan  varietas
resisten terhadap Melopeltis sp. masih dilanjutkan.
Untuk itu perlu Sumber Daya Genetik (SDG)
dengan keragaman tingg schingga keberhasilan
scleksi untuk memperolech sumber gen tahan
terhadap fHelopeltis sp. dapat tercapar. Koleks: SDG
Jambu mete di kebun percobaan (KF) Cikampek,
Jawa Barat terdiri atas 218 aksesi vang merupakan
hasil pengumpulan dari Blok Penghasil Tinggi
{BPT) jambu mete di berbagai dacrah di Indonesia,
tanaman introduks1 vang belum  dimanfastkan
sccara maksimal karena karakter pencin dari
masing-masing aksesi baru sehagian kecil yang
diketahui. Tujuh belas aksesi jambu mete di KP.
Cikampek memiliki variasi genctik cukup tinggi
{88%) berdasarkan marka RAPD (Randnan, ef al.
2012y, tetapi belum dievaluasi ketahanannya
terhadap hama Helopeltis sp. Upaya lain dalam
rangka menghasilkan varietas unggul jambu mete
tahan Helopeltis sp. telah dirintis sejak tahun 19%0-
an melalui persilangan buatan, namun belum
berhasil mendapat varictas tahan. Pada tahun 2014-
215, telah dilakukan persilangan buatan yang
menghasilkan 86 tanaman F1 dari 25 kombinasi
tetua, dengan mengkombinasikan antara  tetua
berproduksi  tinggi dengan tetua vang toleran
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Helopeltis sp. (Haryudin, e al 2018). Hasil
persilangan  tersebut belum  diuji ketahanannya
terhadap Helopeltis sp.

Penclitian ini bertujuan untuk mengetahui
tingkat ketahanan jambu mete hasil persilangan (F1)
terhadap Helopeltis sp. Diharapkan akan diperolch
beberapa nomor galur jambu mete toleran untuk
digji lebih lanjut dan dikembangkan scbagai
vanctas unggul berproduksi tinggi dan toleran
terhadap Helopeltis sp.

BAHAN DANMETODE
Waktu dan lokasi penelitian

Penclitian dilaksanakan di Kebun Percobaan
(KP) Cikampcek, Balai Penelitian Tanaman Rempah
dan Obat, pada bulan Januari sampai Desember
2018. Bahan yang digunakan yaitu schanyak 50
galur jambu mete hasil persilangan dan tetua yang
berproduksi tinggi dan toleran hama Helopeltis sp.
(Haryudin, ef al. 2018).

Persiapan bahan tanaman

Perbanyakan bahan tanaman dilakukan
sccara vegetatif dengan metode penyambungan
(grafting). Batang bawah adalah benih jambu mete
varictas B02 umur 2-3 bulan yang berasal dani biji
vang disemaikan di dalam polibag berukuran 20 x
25 cm berisi media tanaman tanah:pupuk kandang
(2:1). Batang atas (entres) adalah tunas tidur yang
berasal dart 50 galur F1 mete berumur 12 bulan
vang ditanam di lapang. Penyambungan cntres
dengan batang bawah dilakukan mengikuti metode
Lec (1994). Panjang cntres pada saat

penyambungan adalah 20-25 cm sedangkan tinggi
tanaman batang bawshnya 30 cm. Pengujian
ketahanan dilakukan pada tanaman sambungan
berumur 3 bulan sctelah penyambungan. Sctiap
ulangan terdii atas | individu tanaman hasil
sambung dan masing-masing 50 akscsi yang diuji.
Schagai pembanding adalah tanaman hasil sambung
dan 2 tetua F1, yaitu B 02 dan Metcor JK.

Pembiakan Helopeltis sp.

Serangga flelopeltis  sp. diambil dan
pertanaman jambu mete di KP Cikampcek. Imago
dipelihara di dalam stoples plastik dan diberi buah
mentimun - schagai  makanannya. Pemcliharaan
dimaksudkan guna mendapatkan turunan yang
berumur seragam dan populas: yang cukup untuk
digunakan dalam pengujian. Teknik pemeliharaan
dan pembiakan menurut (Kilin & Atmaja 2000).

Seleksi ketahanan terhadap Helopeltis sp.

Pengujian ketahanan galur jambu mete
dilakukan dengan metode uji pilihan (choice test)
mengikuti metode (Amir, er al. 2004) yang
dimodifikasi. Penclitian disusun dalam Rancangan
Acak Kelompok yang terdin dari 50 galur jambu
mete hasil persilangan F1 dan dua tetua scbagai
kontrol. Perlakuan diulang schanyak dua kali.

Benih jambu mete hasil sambung (50 galur +
2 pembanding tetua F1) diletakkan dalam formasi
melingkar di dalam kotak kurungan scrangga
berukuran 3m x 3m x 1.5 m. Sctiap kotak diisi 25
tanaman uji + 2 tanaman pembanding (Gambar 1).
Sctiap individu tanaman uji diulang dua kali
schingga total tanaman uji adalah 104 tanaman.

Gambar 1. Pelepasan imago Helopeliis sp. ke tanaman uji (galur jambu mete F1, hasil sambung).
Figure I. Release of Helopeltis sp. imago to the test plant (F1-cashew stratn, grafted).
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Imago Helopeltis sp. hasil perbanyakan di
laboratorium dipuasakan sclama dua jam scbelum
dimasukkan ke dalam kotak kurungan bensi
tanaman uji. Scbanyak 5 pasang imago Helopeltis
sp dilcpaskan di bagian tengah kurungan dan
dibiarkan sccara bebas mencari tanaman jambu
mete.

Pengamatan respons tanaman uji terhadap
infestasi Helopeltis sp. dilakukan setiap hari sclama
satu bulan. Untuk mengetahui tingkat ketahanan
tanaman, paramcter pengamatan meliputi: jumlah
imago Helopeltis sp. yang hinggap pada tanaman,
jumlah telur yang diletakkan, jumlah telur yang
menctas, intensitas  scrangan (%), dan masa
pemulihan tanaman (recovery).

Tingkat kerusakan tanaman, dihitung dengan
menggunakan persamaan dan  (Unterstenhofer
1963):

= Jumlah (v x n)

Y
VN x 100%

Keterangan:

P = tingkat kerusakan tanaman

v = nilai skala setiap kategori serangan

n = jumlah tanaman sctiap katcgori serangan
V = nilai skala dan kategori scrangan tertinggi
N = jumlah tanaman

Skala kerusakan yang telah dimodifikasi:
0 = tidak ada scrangan

1 = kerusakan tanaman 0 — 20 %

2 = kerusakan tanaman 21 - 40 %

3 = kerusakan tanaman 41 - 60 %

(Wawan Haryudin, Molide Rizal, Ok Rostana, ldaw Holid dan Kanda Sukand) )

4 = kerusakan tanaman 61 — 80 %
5 = kerusakan tanaman > 80 %

Data yang terkumpul dianalisis dengan sidik
ragam (analysis of variance) dan dilanjutkan
dengan uji Beda Nyata Terkecil (BNT). Menurut
Sulistyowati (2008), kategori scrangan Helopeitis
sp. dapat dibagi menjadi 3 kelompok, yaitu: ringan
(< 25%), sedang (25-50%) dan berat (>50%).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Gejala Serangan Helopeltis sp.

Gejala scrangan /Helopeltis sp. terlihat 24 jam
sctelah scrangga dilepas. Gejala tampak lebih jelas
setelah hani ketiga yaitu bercak coklat kehitaman
pada daun jambu mete yang dihisap. Setclah
beberapa hari, bercak pada daun terscbut akan
mengakibatkan  daun  mengkerut, kering  dan
akhirnya rontok (Gambar 2). Hama ini menyerang
daun muda, pucuk dan ranting yang masih muda,
dengan menusukkan stiletnya untuk menghisap
cairan scl-scl daun serta mengeluarkan air liur yang
menycbabkan kerusakan disckitar jaringan daun.
Mecnurut Indriati dan Socsanthy (2014), rusaknya
jaringan tanaman akibat tusukan Helopeltis sp.
terscbut menycbabkan tanaman mengalami
gangguan dalam proscs fotosintesis.

Pada galur yang rentan scrangan fHelopeltis
sp. akan mengakibatkan tanaman mati dalam 1
bulan setelah infestasi. Sedangkan pada galur yang
toleran tanaman tidak mati, bagian batang atas tetap
scgar schingga tumbuh tunas baru dan terjadi
pemulihan tanaman (recovery).

(a)

(b)

Gambar 2. Serangan Helopeltis sp. pada galur jambu mete hasil persilangan: (2) Imago yang hinggap pada daun: (b)

Gejala kerusakan daun sctelah serangan.
Figure 2
damage afier infestation.

Anack of Helopeltis sp. on cross-bred cashew strains, a) Imago is feeding on the leaf; b) Symptoms of leaf
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Intensitas Serangan

Kerusakan tanaman jambu mete  yang
dimanifestasikan ~ olch  intensitas  serangan
Helopeltis sp. berkasar 10-87.5 % (Tabel 1). Hasil
pengujian menunjukkan 27 galur mati dan 25 galur
lainnya tetap tumbuh yang menunjukkan reaksi
toleran terhadap fHelopeltis sp., kematian tegadi
pada rentang waktu sebulan setelah hama tersebut
dilepas ke pertanaman. Berdasarkan klasifikasi dan
Sulistyowati (200%), kategori serangan flelopeliis
sp. pada galur jambu mete yang diuji tersebut
termasuk kategori ringan sampai berat. Menurt
Susanto  (1994), akibat serangan berat  yang
menycbabkan  daun-daun  gugur dan  manting
meranggas dapat menurunkan produksi 36% pada
tahun vang sama sejak penyerangan. Sedangkan
pada tahun berikutnya dapat mencapai 61-75%.
Menunet (Wardoyo, 198%), pada tanaman kakao
serangan Helopeftis sp. dalam satu musim dapat
menurunkan daya hasil rata-rata 42% selama tiga
tahun berturt-turnt. Sedangkan menurut {Widayat et
al. 19%6) pada tanaman teh kehilangan hasil
mencapai 4% bahkan lebith. Hasil pencliian
Nimisha dan Deepthy (2019) menunjukkan ada
peran enzim detoksifikasi yaitu oytechrome p450
monoxygenase dan glulathione-s-fransferases yang
memediasi  interaksi antara  jambu mete  dan
Helopeltis sp. Enmm  glwathione-s-transferases
menunjukkan aktivitas lebih tinggi pada varietas
toleran bila dibandingkan dengan varietas yang
sangat rentan. Oleh karena i, penelitian lebih
lanjut perlu dilakukan untuk mengetabui korelasi
antara ntensitas serangan dengan kerugian hasil dan
tingkat ketahanan jambu mete hasil persilangan
terhadap Helopeltis sp. Selain itu, pendugaan
kehilangan hasil yang menghubungkan intensitas
kerusakan dengan produksi tersebut perlu dilakukan
pada tanaman dewasa vang sudah menghasilkan.

Hasil penelitian menunjukkan 23 galur jambu
mete hasil persilangan toleran terhadap serangan
Helopeltis sp., yaitu galur 2.1, 5.3, 6.4, 7.1, 7.3, 8.1,
9.1, 103, 114, 133, 134, 141, 151, 17.1, 181,
19,1, 193, 210, 21.3, 223, 224 241, 254, dan
tanaman kontrol. Intensitas serangan berkisar antara
1080 % yang ditandm adanya pertumbuhan tunas
dan daun setelah dilakukan pemulihan (recovery).
Sedangkan pada tanaman rentan intensitas serangan
10-87.5 % yang ditandai dengan tanaman
mengerng, tidak tumbuh lagi dan akhimya mati.

Telur Melopeltis sp. ditemukan setelah 1
minggu pelepasan imago, jumlah telur yang
ditemukan sangat sedikit. Telur hanya ditemukan
pada 2 galur tanaman yang diwji yang diduga
disukai oleh hama tersebut, yaitu pada galur 6.1 dan

23, masing-masing berjumlah 0.5 dan 1.5 butir.
Pada saat pengujian dilaksanakan di bulan Agustus,
kondisi cusca kemarauw, panas tenk dan smar
matzhari yang masuk ke dalam kurungan
menyehabkan kondisi pucuk tanaman agak kenng
dan diduga kurang disukai Helopeltis sp. sebagai
tempat untuk meletakkan telumya yang berakibat
sedikitnya jumlah telor yang diletakkan. Memurut
Kilin dan Atmaja {2000, faktor makanan. subu dan
kelembaban berpengaruh terhadap perikehidupan
serangga felopeltis sp. Menurut (Heddy 1987),
imago [ffefopeltis  sp  tidak menyukai dan
menghindari cahayva matahari langsung. Dengan
demikian, kondisi penelitian turut mempengaruhi
biolog dan penlaku serangga tersebut, termasuk
dalam peletakan telur. Hal tersebut juga tercermin
dan data jumlah serangga yang hinggap pada galur
yang diuji. Jumlah serangga vang hinggap pada
masing-masing galur berkisar antara 0.5-2.4 ckor,
galur yang banyak dihinggapi adalah nomor 194
{2.4) yang tercermin dari intensitas serangan atau
kerusakan yang cukup tingg vaitu 875 %, vang
mengakibatkan tanaman mati.

Jumlah imago yang hinggap menunjukkan
ketertarikan serangga wji terhadap tanaman yang
dipengaruhi oleh faktor-faktor fisik dan kimiawi.
lika serangga hinggap dan meletakkan telur berarn
ia tertarik terhadap tanaman nomor tersebut, salah
sanya karena warna tamaman, selanjutnya
peletakan telur akan terjadi jika faktor fisik dan
kimia memenuhi kebutuhan penlaku dan fisiologis
scrangga. Semakin banyak jumlah telur yang
diletakkan berarti semakin cocok kondisi tanaman
dengan kebutuhan serangga dan keturunannya. Jika
telur yang diletakkan sedikit atau tidak ada
pencluran  sama  sckali, biza jadi  hal itw
menunjukkan bahwa terdapat faktor fisik (wama,
bentuk, kekerasan tanaman, keberadaan bulu-bulu
dan durt) dan zat kimia yang berperan schagm
penghalang terjadinya peneluran.  Faktor-faktor
fisik dan zat kimia tersebut juga bisa berpengarub
terhadap penetasan telur. Kondisi inang yang
kurang sesuai dengan kebutuhan serangza akan
menyehabkan jumlah telur yang diletakkan lebih
sedikit dan tingkat penctasannya juga rendah.
Kondisi tersebut sekaligus mencerminkan terdapat
dan bekerjanya sifat-sifat ketahanan pada tanaman
wji. Lebih lanjut, tanaman-tanaman yang memiliki
sifat resisten tersebut tidak akan terpengaruh secara
myata pertumbuhannya. Hal tersebut terlihat dari
tingkat keparahan kerusakan tanaman yang relatif
rendah  dibanding nomor-nomor yang  rentam.
Tergantung dari mekanisme resistensi yang terlibat,
tanaman yang relatif tahan atau toleran akan
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Tabel 1. Jumlah telur, jumbab telor menctas, jumlah Helopelis sp. yvang hinggap dan imensitas serangan Helopeliis sp. sctelah infiestasi, serta jumlah tunas dan jumlah dawn 30 gabar jambu

micte setelah masa pernuliban.

Tabile I Number of eggs, number of eggs haiched, number of Helopeltis sp. perched and arack tnfensiny of Helopeltis spo affer infesianion, mamber of shoots and nusifer of leaves of 300

cashew strains after recovery pertod

i6

Mo Nomor Galur Jumlah Telur Jumlah Telur Jumlah Helopeltis  Intensitas Serangan (%)  Jomlah Tunas Jumlah Daun Keterangan
Nao Stratn Numiber Number of Eggs Menetas Hinggap Anack Intensity (%) Numiber af Nimber of Leaves Deseriprion
Nigmher af Eges MNumiber of Helopelris slvownrs
Huarched Perched

| 1.1 ] 1] 1,1 abc 25ghijk Mati
2 1.5 ] 1] 0,5 be 15 jkl Mati
k] 21 ] 1] I abe 40 defe l a 2.5 ab Tumbukh
4 4.1 ] 1] 0,5 be 20 ijk Mati

5 4.3 ] 1] I abc 45 cdef Mati

f 44 ] 1] 1.5 abe 40 defe Mati

7 33 ] 1] 0,5 e 10kl 1a 5.0 ab Tumbuh
] 54 ] 1] I abc 40 defe Mati

9 6.1 0.5h 05a 0,5 be 10kl Mati
10 6.2 ] 1] 0,5 he 10kl Mati
11 6.4 ] 1] 0.5 b 225 higk 05a 4 ab Tumbuh
12 7.1 ] 1] 2 ab 57.5 be 1.5a 15b Tumbuh
13 7.3 ] 1] 2 ab B0 a l a 3.5 ab Tumbukh
14 81 ] 1] I abe 35 efghi l a 4 ah Tumbuh
15 B3 ] 1] 0,5 be 15 jkl Mati
16 0.1 1] 1] 0,5 he 12,5kl 1.5a 4.5 ab Tumbukh
17 0.4 ] 1] I abe 35 efghi Mati
18 101 ] 1] 0,5 be 15 jkl Mati
19 102 ] 1] 0,5 be 0 ijk Mati
0 103 ] 1] 0,5 be 10kl 05a 1ah Tumbuh
21 111 ] 1] I abe 37,5 efgh Maii
2 113 ] 1] 0.5 he 32,5 fghi Mati
23 114 1] 1] 1.5 abe 35 bed 25a 5.5 ah Tumbukh
24 122 ] 1] I abe 35 efghi Mati
25 123 ] 1] 0,5 be 0 ijk Mati
2 124 ] 1] 0,5 be 10kl Mati
27 132 ] 1] 0,5 be 30 fighij Mati
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28 133 ] 0 2 ab 625 b 25a 1.5k Tumbuh
29 134 ] (] I abc 32,5 fhi 0.5a Ik Tumbuh
30 14.1 ] 0 0,5 be 15 jkl 0.5a Ik Tumbuh
3 143 ] (] I abc 15 efghi Mati
32 15.1 ] 0 0,5 be 10 Kl 2a 2.5 ab Tumbuh
33 17.1 ] 0 0,5 be 10kl la 2 ah Tumbuh
34 173 ] (] I abc 50 bode Mati
35 15.1 ] 0 0,5 be 15 jkl 0.5a 2.5 ab Tumbuh
3ty 183 ] (] 1.5 abc 63 b Mati
i 191 ] 1] 0,5 be 20 ijk 0.5a I Tumbuh
35 193 ] 1] 0,5 be 20 ijk 1.5a 4.5 ab Tumbuh
39 194 ] (] 24a 87.5a Mati
Al 202 ] (] 0,5 be 35 efghi Mati
41 211 ] 0 0,5 be 40 defo 0.5a Ik Tumbuh
42 212 ] 0 0,5 be 30 fighij Mati
43 213 ] 0 0,5 be 10kl 0.5a 1ah Tumbuh
4 21 1] (] I abc 40 defigh Mati
45 2213 1] (] I abc 225 higk la 2 ah Tumbuh
1] 224 ] (] 0,5 be 10kl 0.5a lah Tumbuh
47 23. 1 l5a 05a 0c 0kl Mati
45 4.1 ] 0 0,5 be 225 higk la 2.5 ab Tumbuh
49 243 ] 0 0,5 be 10kl Mati
S0 254 ] (] 2 ab 37,5 efgh 5a iah Tumbuh
51 Kontrol [/BO2 ] (] Oc 0l b b Tumbuh
52 Kontrol 2Meteor ] (] Oc 0l b b Tumbuh
JK
Jumlah 2 1 42 1430,5 26,5 LS
Puatasm 0.04 .02 084 28,61 115 2,78
Min 1] (] 1] 1 0.3 |
Max 1,5 0.5 24 87,5 25 55
Stadev 0,22 0.0 0.5% 19,50 0,71 1,33
KK 017 0.20 1.60 146 . 2,07

Eeterangan/Mole:  Angka yang dnkuh bunat yang sama dalam satu kolom menunjukkan hasil tsdak berbeds nyata pada taral’ 5% mp BNT.
Numehers follaved by the same lefter af tee same codivmn are mor sigrificontfy gdifferenr fy 5% BNT fesr.
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mengalami  pemulihan  kondisi  setelah  waktu
tertentu. yang terfihat dart munculnya titik tumbuh
tanaman. jumlah tunas dan jumlah daun (Sedig
2009).

Kalshoven (1981) menyatakan bahwa seckor
imago betina Helopeltis sp. mampu meletakkan
telur scbanyak 1-18 butir perhari dengan rata-rata
jumlah telur scpanjang hidupnya scbanyak 80-120
butir. Menurut Heddy (1987) siklus hidup
Helopeltis sp. berlangsung 21-27 hari. Rendahnya
jumlah telur yang ditemukan pada tanaman uji bisa
juga karcna telur Helopeltis sp. yang diletakkan
imagonya dimakan olch predator yaitu semut hitam
dan laba-laba yang juga terdapat di dalam kurungan.

Evaluasi  ketahanan tanaman dengan
mengamati  kerusakan  tanaman  dinilai  lebih
bermanfaat dan tepat dalam menggambarkan
ketahanan tanaman dan pada mengamat biockologi
dan pertumbuhan populasi scrangga pada tanaman.
Sclain itu, dibutuhkan pengamatan lanjutan pada
tahap pertumbuhan dan umur produktif tanaman.
Hal terscbut dibutuhkan karcna interaksi antara
tanaman dengan lingkungan bisa saja akan merubah
fisiologi tanaman schingga tingkat ketahanan yang
telah dickspresikan pada umur yang lebith muda bisa
saja berubah (Smith 1999). Menurut Nimisha dan
Decpthy (2019) mckanisme ketahanan tanaman
jambu mete terhadap Helopeltis sp., melibatkan dua
jenis cnzim detoksifikasi. yaitu Glutathione-S-
tranferases (GST) dan sitokrom P45(). Enzim GST

menunjukkan  aktivitas  lebth  tinggn  dalam
Helopeltis sp. yang diinfestasikan pada jambu mete
kurang rentan, bila dibandingkan pada varictas yang
sangat rentan. Olch karena itu, untuk menentukan
ketahanan galur jambu mete terhadap Helopeltis sp.,
periu memahami mekanisme detoksifikasi hama
terscbut terhadap variasi metabolit sckunder yang
terkandung pada masing-masing galur.

Pemulihan Tanaman (Recovery)

Galur jambu mete dengan sifat tolcran
terhadap scrangan Helopeltis sp., yaitu: 2.1, 5.3,
6.4, 7.1, 73, 8.1, 9.1, 103, 11.4, 133, 134, 14.1,
15.1, 17.1, 18.1, 19.1, 193, 21.1, 21.3, 223,22 4,
241, 254 dan Kontrol). menunjukkan adanya
pertumbuhan tunas baru sctelah masa pemulihan
(recovery), sedangkan pada aksesi yang rentan
tanaman mengering kemudian mati.  Kondisi
pemulihan ini juga terjadi pada tanaman perlakuan
kontrol yang memang merupakan varictas toleran
terhadap Helopeltis sp.. Jumlah tunas yang tumbuh
antara 1-4 dengan jumlah daun 211 lembar, setelah
10-14 hari pemulihan (Gambar 3).

Pada tahap berikutnya, diharapkan beberapa
galur tolcran Helopeltis sp. dapat ditanam dan
dikembangkan di beberapa sentra jambu mete untuk
diuji daya hasil dan ketahannya terhadap hama
Helopeltis sp. pada kondisi lapangan.

(a)

(b)

Gambar 3. Pemulihan galur tanaman jambu mete setelah masa pengamatan: (a) Galur yang masih hidup; (b) Galur yang

telah mati.

Figure 3. Recovery of cashew plant strains after the observation period: (a} Surviving strains; (b) Strains that have

died.
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KESIMPULAN

Hasil uji ketahanan 50 galur jambu mete
terhadap hama Helopeltis sp., dengan metode
pilihan langsung (choice fest) di rumah kasa
menunjukkan bahwa ada 23 galur vang
menunjukkan reaksi toleran terhadap hama
tersebut.  Intensitas serangan berkisar antara
10-87.5 %. Tanaman wang toleran ditandai
dengan  tumbuhnya  tunas-tunas  bar,
sedangkan tanaman rentan ditandan dengan
daun pucuk dan batang mengering kemudian
mati. Perlu dilanjutkan pengujian  kembali
terhadap 23 galur tersebut  hingga mencapai
fase menghasilkan buah (TM).
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